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ABSTRACT
The success and progress of a company cannot be separated from the role of humans as the driving force of the organization. For that manpower or human resources are very important in achieving organizational goals. Human resources are a very important element in running an organization. Especially now that the competition in the business world is getting tougher and like it or not, companies must be able to face any changes that may occur. Therefore, companies need reliable human resources who can compete and make a good contribution to the progress of the company. Employees in each company have an active role in contributing to the company. Human resources are the factors that have the most direct impact on the competitiveness of the company.
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BAB I
Pendahuluan

1.1 Latar Belakang
PT. Indosat merupakan salah satu perusahaan dibidang jasa telekomunikasi di Indonesia. Tentunya perusahaan ini mengalami persaingan yang sangat ketat dalam bisnis dengan para kompetitornya seperti Tekomsel, Exsis, XL, Smantfren, IM3 dan lainnya. Agar PT tetap mampu bersaing dengan para kompetitornya PT Indosat harus mampu mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki.
Motivasi juga mempengaruhi tingkat kinerja karyawan. Jika motivasi baik maka kinerja karyawan akan meningkat karena semangat karyawan lebih terpacu oleh dorongan motiavasi yang kita berikan. Faktor Internal yang mempengaruhi motivasi kerja berasal dari unsur-unsur yang timbul dari dalam diri karyawan itu sendiri seperti minat kerja, kemauan, kemampuan dan tanggung jawab. sedangkan faktor eksternal Motivasi kerja berupa kesejahteraan karyawan, lingkungan kerja, pendidikan, penghargaan, pelatihan kerja dan masih banyak lainnya. 
	Pemberian motivasi kerja ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan terhadap perusahaan yang dapat dilihat dari aspek-aspek atau dimensi kepuasan kerja, budaya organisasi dan pola kepemimpinan yang diperoleh. Dan juga dapat menciptakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya yang nantinya mempengaruhi kinerja.
	Selain Motivasi Kerja, salah satu hal yang penting adalah kompensasi yang diberikan. Kompensasi adalah salah satu cara yang dapat diberikan perusahaan berupa imbalan kepada karyawan. Kompensasi dapat meningkatkan ataupun menurunkan kinerja karyawan. Pemberian kompensasi kepada karyawan perlu mendapatkan perhatian lebih oleh perusahaan. Kompensasi harus memiliki dasar yang kuat, benar dan adil. Apabila kompensasi dirasakan tidak adil maka akan menimbulkan rasa kecewa kepada karyawan, sehingga karyawan yang baik akan meninggalkan perusahaan. Oleh karena itu agar dapat mempertahankan karyawan yang baik, maka program kompensasi dibuat sedemikian rupa, sehingga karyawan yang berpotensi akan merasa dihargai dan bersedia untuk bertahan di perusahaan. Kompensasi yang diberikan kepada karyawan bertujuan untuk memotivasi dalam meningkatkan kinerja di perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah :
1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan?  
1.3 Tujuan Penelitian :
1. Untuk menganalisa pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
2. Untuk menganalisa pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan
 1.4 Manfaat Penelitian :
1. Bagi Peneliti
Menjadi sarana informasi dan komunikasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai proses pengelolaan sumber daya manusia yang baik dan meningkatkan kemampuan secara professional.
2. Bagi Perusahaan
Penelitan ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk meningkatkan kemampuan karyawan untuk dapat berkontribusi penuh terhadap kemajuan perusahaan dan mampu membantu perusahaan dalam pembinaan dan pengembangan dalam rangka memotivasi karyawan.
3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan pada bidang sumber daya manusia untuk penelitian selanjutnya.

Bab 2
Isi

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Motivasi
Menurut KBBI, motivasi memiliki arti yaitu sebuah dorongan atau usaha yang dapat membuat seseorang tergerak untuk melakukan sesuatu untuk dapat mencapai tujuan atau kepuasaan yang ingin dicapainya. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh seseorang, maka itu akan membuat perilaku untuk menjalani hidupnya menjadi lebih baik lagi. Motivasi sangat penting bagi semua orang sehingga dalam menjalani hidup, seseorang tidak mudah merasa jenuh, gagal dan putus asa, tetapi bisa memiliki semangat untuk terus berjuang dan bangkit dari kegagalan.
Motivasi juga terdapat 2 jenis, yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal yaitu motivasi yang berasal dari setiap pribadi masing-masing tanpa adanya dorongan atau pengaruh orang lain. Sedangkan motivasi eksternal yaitu motivasi yang berasal dari orang lain atau dari luar dirinya yang mempengaruhi pribadi masing-masing.
Fungsi dari motivasi sendiri adalah sebagai penentu target atau tujuan yang ingin dicapai. Dengan adanya motivasi, itu akan menggerakkan kita untuk melakukan hal-hal yang terbaik, sehingga kita mampu untuk mencapai tujuan yang ingin kita capai. Kemudian motivasi juga berguna dalam mengambil keputusan. Motivasi membantu dalam bagaimana kita mengambil keputusan ketika dihadapkan dengan suatu situasi apakah sudah tepat dalam mengambil keputusan atau belum. Itu juga dipengaruhi oleh motivasi. Apabila memiliki motivasi yang baikm maka keputusan yang diambil juga bisa berdampak baik.

2.1.2 Kompensasi
Menurut KBBI, kompensasi adalah ganti rugi atau imbalan yang bisa berupa tunai atau nontunai ataupun fisik atau nonfisik yang diberikan kepada pekerja atau karyawan dalam sebuah perusahaan. Kompensasi diberikan sebagai tanda bahwa karyawan sudah bekerja dengan baik dan mendapatkan imbalan dari hasil yang telah dikerjakannya. Kompensasi juga bisa memberikan motivasi bagi karyawan untuk lebih semangat lagi dalam bekerja.
Tujuan dari kompensasi sendiri adalah pertama untuk mendapatkan pekerja yang berkualitas yaitu dengan adanya kompensasi yang cukup kompetitif, maka bisa menarik pekerja yang berkualitas. Selain itu juga untuk mempertahankan karyawan untuk tetap bekerja dengan baik dan semakin meningkatkan kinerja karyawan dan kompensasi juga memberikan keadilan dalam sebuah perusahaan.
Kompensasi merupakan imbalan yang diterima dari para pekerja atau karyawan yang ada dalam sebuah perusahaan dalam bentuk barang atau uang. Adanya sebuah kompensasi akan menimbulkan dampak yang positif dan juga negative yang bisa memberikan sebuah keuntungan baik dari perusahaan maupun karyawan. Saat ini perusahaan PT. Indosat Tbk melakukan PHK sebanyak 677 karyawan dan 92 persen telah menerima kompensasi dari perusahaan tersebut. Perusahaan PT. Indosat Tbk telah melakukan konfirmasi pembenaran terkait dengan pemutusan hubungan kerja terhadap karyawan, dalam PHK tersebut perusahaan juga mengkonfirmasi bahwa hal yang dilakukan tersebut adalah reorganisasi dari bisnis dari total para pekerja yang dilakukan sebagai bagian dari strategi tiga tahun untuk bertransformasi menjadi brand yang lebih gesit dan terpercaya telah diterima dengan baik oleh para karyawannya. 
PT. Indosat Tbk akan terus berusaha memberikan dukungan yang baik untuk memberikan keringanan bagi para pekerja yang terimbas reorganisasi atau PHK bahwa kebijakan tersebut merupakan saat yang sulit bagi karyawan Indosat. Sehingga Indosat akan mengeksplorasi semua opsi yang memungkinkan dalam memberikan dukungan dan untuk memperingan dampak pada karyawannya. PT. Indosat Tbk memberikan kompensasi Rp 1 miliar lebih ditambah bonus kepada karyawan yang terkena pemutusan hubungan kerja. PT. Indosat Tbk mengalokasikan dana sebanyak Rp 663 miliar untuk dana kompensasi, dengan Angkatan pertama sebesar Rp 343 Miliar untuk 328 karyawan yang terkena dampak, masih belum termasuk dari bonus tahun 2019 sebesar Rp 18,3 miliar yang akan dibayarkan kepada para pekerja yang mengalami PHK sebelum 15 April 2020. 
Sebelum menyepakati PHK, perusahaan telah melakukan mediasi kepada para karyawan tetapi tawaran kompensasi perusahaan mendapat respon penolakan dan memiliki untuk menyelesaikan perselisihan dengan industrial, hal tersebut dilakukan mediasi sebelum pandemic ini merebak. Sehingga dapat disimpulkan jika 677 karyawan terkena PHK menerima paket kompensasi ditambah bonus, maka setiap karyawannya akan menerima lebih dari Rp 1 miliar rupiah.

2.1.3 Kinerja Karyawan
Kinerja memiliki arti yaitu seluruh kegiatan yang dilakukan atau dikerjakan yang berguna untuk meningkatkan sebuah perusahaan atau organisasi. Kinerja pada umumnya adalah hal yang individual yang setiap pribadi memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam melakukan pekerjaan. Kinerja merupakan sebuah hasil yang didapatkan atau dicapai. Kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari yang dihasilkan oleh karyawan atau pekerja. Jadi kinerja karyawan adalah hasil yang dihasilkan oleh karyawan dalam sebuah perusahaan untuk bisa mencapai tujuan dari perusahaan.

2.2 Kerangka Berpikir
Motivasi Kerja


Kinerja Karyawan


Kompensasi



[bookmark: _GoBack]
2.3  Hubungan Antar Variable
-Motivasi dan kompensasi merupakan variabel independent dan kinerja karyawan merupakan variable dependen.
-Motivasi dan kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan PT. Indosat

2.4 Hipotesis
H0	: Tidak terdapat pengaruh antara motivasi dan kompensasi kerja terhadap kinerja karyawan
Ha	: Terdapat pengaruh antara motivasi dan kompensasi kerja terhadap kinerja karyawan
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Metode Penelitian


3.1 Jenis Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, kami menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian dengan menguji dan menjelaskan hubungan antar variable dan dapat dinyatakan dalam bentuk angka. Kami meneliti populasi dan sampel untuk dapat menguji hipotesis yang telah ditentukan.

3.2 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan data baik itu objek atau subjek yang memiliki kuantitas untuk dapat diteliti. Bisa berupa orang, intuisi atau benda, dll yang bisa menghasilkan informasi data untuk didapatkan sebuah kesimpulan. Populasi yang kami gunakan adalah karyawan daru PT. Indosat. TBK.

3.3 Sample
Sample merupakan perwakilan dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama dan bisa menggambarkan dan mewakili semua populasi yang ada untuk diteliti. Kami menggunakan sampling kuota dalam penelitian ini.

3.4 Teknik Analisis Data
Untuk mendapatkan sebuah jawaban, digunakan teknik analisis berupa uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, uji T, uji F table dan analisis deskriptif.

Menurut (Sekaran & Bougie, 2016), validitas merupakan uji seberapa tepat sebuah instrumen yang telah dikembangkan dalam mengukur konsep tertentu. Validitas digunakan untuk membuktikan bahwa instrumen, teknik, atau proses yang digunakan dalam mengukur sebuah konsep adalah benar dan sesuai dalam mengukur konsep yang dimaksud. Validitas mengukur valid tidaknya suatu item pertanyaan dari kuesioner yang disebarkan kepada para responden yang menjadi objek penelitian.

Menurut (Sekaran & Bougie, 2016), reliabilitas merupakan uji seberapa konsisten sebuah instrumen dalam mengukur konsep tertentu. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen bebas dari kesalahan (tanpa bias) dan memastikan pengukuran yang konsisten lintas waktu (stabilitas), dengan kata lain, reliabilitas mengukur instrumen apakah secara konsisten memunculkan hasil yang sama setiap kali dilakukan pengukuran. Ini akan dibahas reliabilitas dengan analisis Cronbach Alpha. Dalam buku (Ghozali, 2013), disebutkan bahwa alpha yang dapat diterima dalam penelitian adalah sebesar 0,7 yang didasarkan pada penelitian Nunnally pada tahun 1978 (Nunnally, 1978).

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan persyaratan asumsi klasik, misalnya regresi logistik atau regresi ordinal. Demikian juga tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada analisis regresi linear, misalnya uji multikolinearitas tidak dilakukan pada analisis regresi linear sederhana dan uji autokorelasi tidak perlu diterapkan pada data cross sectional.

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen (Ghozali, 2013). Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.

Uji Heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varians dari data pada model regresi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.

Statistik deskriptif bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebih ringkas. Statistik deskriptif berusaha menjelaskan atau menggambarkan beberapa karakteristik data, seperti rata-rata, variasi data, median data, dan sebagainya.



3.5 Regresi Linear Beganda
Analisis Regresi Berganda merupakan pengembangan atau lanjutan dari analisis regresi sederhana. Regresi berganda digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai dua atau lebih variabel independen.
Analisis Regresi Berganda ini digunakan untuk mengetahui apakah motivasi dan kompensasi kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan dari PT Indosat. TBK.
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Pembahasan 

4.1 Metode 
      Metode penelitian ini menggunakan perhitungan output SPSS dengan tingkat signifikansi 5% (0.05). Metode yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan uji regresi berganda untuk kedua variable motivasi kerja dan kompensasi. Uji regresi adalah suatu model matematis yang bertujuan untuk mengetahui pola hubungan yang ada antara dua variable.

4.1.1 Data yang didapatkan 
	Motivasi Kerja (X)
	Kompensasi (Y)
	Kinerja Karyawan (Z)

	X1
	X2
	X3
	Total
	Y1
	Y2
	Y3
	Total
	Z1
	Z2
	Z3
	Total

	4
	3
	1
	8
	4
	2
	5
	11
	3
	5
	4
	12

	5
	4
	2
	11
	2
	1
	3
	6
	4
	3
	5
	12

	1
	2
	5
	8
	4
	3
	4
	11
	2
	4
	1
	7

	2
	1
	4
	7
	5
	5
	2
	12
	1
	2
	2
	5

	5
	3
	3
	11
	1
	2
	5
	8
	3
	5
	5
	13

	3
	5
	2
	10
	2
	4
	1
	7
	5
	1
	3
	9

	4
	2
	3
	9
	3
	3
	2
	8
	2
	2
	4
	8

	2
	4
	1
	7
	3
	1
	3
	7
	4
	3
	2
	9

	1
	3
	5
	9
	1
	2
	4
	7
	3
	4
	1
	8

	3
	1
	3
	7
	5
	5
	2
	12
	1
	2
	3
	6

	5
	2
	4
	11
	4
	4
	1
	9
	2
	1
	5
	8

	2
	5
	2
	9
	2
	3
	3
	8
	5
	3
	2
	10

	4
	4
	5
	13
	2
	2
	2
	6
	4
	2
	4
	10

	3
	3
	1
	7
	1
	3
	4
	8
	3
	4
	3
	10

	1
	2
	2
	5
	4
	1
	5
	10
	2
	1
	1
	4

	2
	3
	3
	8
	1
	5
	2
	8
	3
	2
	2
	7

	5
	4
	4
	13
	1
	3
	1
	5
	4
	5
	5
	14

	4
	5
	2
	11
	1
	4
	3
	8
	5
	4
	4
	13

	3
	1
	1
	5
	4
	2
	1
	7
	1
	3
	3
	7

	2
	2
	3
	7
	2
	5
	5
	12
	2
	2
	2
	6

	3
	5
	2
	10
	3
	1
	3
	7
	5
	3
	3
	11

	1
	3
	4
	8
	5
	2
	4
	11
	3
	1
	4
	8

	5
	4
	1
	10
	5
	3
	2
	10
	4
	5
	5
	14

	3
	2
	2
	7
	2
	4
	5
	11
	2
	3
	1
	6

	4
	1
	5
	10
	4
	2
	1
	7
	1
	4
	2
	7

	2
	3
	4
	9
	3
	1
	2
	6
	3
	5
	5
	13

	5
	5
	3
	13
	1
	3
	3
	7
	5
	3
	3
	11

	1
	2
	2
	5
	4
	2
	4
	10
	2
	4
	4
	10

	2
	4
	3
	9
	2
	4
	2
	8
	3
	2
	2
	7

	3
	3
	1
	7
	3
	5
	1
	9
	4
	5
	1
	10

	4
	1
	5
	10
	4
	2
	3
	9
	2
	1
	3
	6

	2
	2
	3
	7
	1
	1
	2
	4
	1
	2
	5
	8

	1
	5
	4
	10
	2
	3
	4
	9
	3
	3
	2
	8

	3
	4
	2
	9
	5
	1
	5
	11
	5
	4
	4
	13

	2
	3
	5
	10
	5
	5
	2
	12
	2
	2
	3
	7

	4
	2
	1
	7
	3
	2
	1
	6
	4
	1
	1
	6

	5
	3
	2
	10
	2
	2
	3
	7
	3
	3
	2
	8

	2
	3
	3
	8
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	5
	8

	1
	4
	4
	9
	4
	3
	5
	12
	2
	4
	4
	10

	3
	2
	2
	7
	2
	5
	3
	10
	5
	1
	3
	9

	1
	1
	1
	3
	3
	2
	4
	9
	4
	2
	2
	8

	5
	3
	3
	11
	4
	4
	2
	10
	3
	5
	3
	11

	2
	5
	2
	9
	1
	3
	5
	9
	2
	4
	4
	10

	4
	2
	4
	10
	5
	1
	1
	7
	3
	3
	5
	11

	4
	4
	1
	9
	1
	2
	2
	5
	4
	2
	1
	7

	5
	3
	2
	10
	1
	5
	3
	9
	5
	3
	2
	10

	1
	1
	5
	7
	3
	4
	4
	11
	1
	1
	5
	7

	2
	2
	4
	8
	2
	3
	2
	7
	2
	5
	3
	10

	5
	5
	3
	13
	5
	2
	1
	8
	5
	3
	4
	12

	3
	4
	2
	9
	2
	3
	3
	8
	3
	4
	2
	9

	4
	3
	3
	10
	1
	1
	2
	4
	4
	5
	1
	10

	2
	2
	1
	5
	4
	5
	4
	13
	2
	3
	3
	8

	1
	3
	5
	9
	2
	3
	5
	10
	1
	4
	5
	10

	3
	4
	3
	10
	2
	4
	2
	8
	3
	2
	2
	7

	5
	5
	4
	14
	5
	2
	1
	8
	5
	5
	4
	14

	2
	1
	2
	5
	1
	5
	3
	9
	2
	1
	3
	6

	4
	2
	5
	11
	4
	1
	1
	6
	3
	2
	1
	6

	3
	5
	1
	9
	4
	2
	5
	11
	4
	3
	2
	9

	1
	3
	2
	6
	4
	3
	3
	10
	2
	4
	5
	11

	2
	4
	3
	9
	2
	4
	4
	10
	1
	2
	4
	7

	5
	2
	4
	11
	3
	2
	2
	7
	3
	1
	3
	7

	4
	1
	2
	7
	1
	1
	5
	7
	5
	3
	2
	10

	3
	3
	1
	7
	3
	3
	1
	7
	2
	2
	3
	7

	2
	5
	3
	10
	5
	2
	2
	9
	4
	4
	4
	12

	3
	2
	2
	7
	3
	4
	3
	10
	3
	1
	5
	9

	1
	4
	4
	9
	1
	5
	4
	10
	1
	2
	1
	4

	5
	3
	1
	9
	4
	2
	2
	8
	2
	5
	2
	9

	3
	1
	2
	6
	2
	1
	1
	4
	5
	4
	5
	14

	4
	2
	5
	11
	5
	3
	3
	11
	4
	3
	3
	10

	2
	5
	4
	11
	1
	1
	2
	4
	3
	2
	4
	9

	5
	4
	3
	12
	4
	5
	4
	13
	2
	3
	2
	7

	1
	3
	2
	6
	2
	2
	5
	9
	3
	1
	1
	5

	2
	2
	3
	7
	3
	2
	2
	7
	4
	5
	3
	12

	3
	3
	1
	7
	4
	1
	1
	6
	5
	3
	5
	13

	4
	3
	5
	12
	1
	3
	3
	7
	1
	4
	2
	7

	2
	4
	3
	9
	3
	5
	1
	9
	2
	5
	4
	11

	1
	2
	4
	7
	2
	2
	5
	9
	5
	3
	3
	11

	3
	1
	2
	6
	4
	4
	3
	11
	3
	4
	1
	8

	2
	3
	5
	10
	5
	3
	4
	12
	4
	2
	2
	8

	4
	5
	1
	10
	2
	1
	2
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4.2  Uji asumsi klasik
4.2.1 Uji Normalitas Residual
         Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai Sig. sebesar (0.047) yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0.05. Maka, kesimpulannya adalah data residual berdistribusi (tidak normal).
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4.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
         Berdasarkan hasil output SPSS, dari variable Motivasi Kerja dan Kompensasi didapatkan nilai Sig. masing-masing sebesar (0.895) dan (0.923) yang lebih besar dari alpha sebesar 0.05. Maka, kesimpulannya adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas.
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4.2.3 Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai Sig. dari nilai residual sebesar (0.228) yang lebih (Besar) dari nilai alpha sebesar 0.05. Maka, kesimpulannya adalah data residual tidak terjadi Autokorelasi.
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4.3 Regresi berganda

4.3.1 Koefisien determinasi
Berdasarkan hasil output SPSS didapatkan R2 sebesar (0.09) yang berarti sebesar (9%). Variable Motivasi Kerja dapat menjelaskan variasi variable Kinerja Karyawan sisanya sebesar (91%) dijelaskan oleh variable lain.
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4.3.2 Uji signifikansi 
           Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan F. Hitung sebesar (4.816) yang lebih besar dari F. Table sebesar (3.09) .  Hal ini didukung dengan nilai Sig. sebesar (0.010) yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar (0.05). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.
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4.3.3 Persamaan regresi 
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Dilihat dari table Coefficient
Y	= Var. Dependent	= Kinerja Karyawan
X1	= Var. Independent 1	= Motivasi Kerja
X2	= Var. Independent 2	= Kompensasi

Y	= a + bx1 + cx2
Y	= 8.385 + (0.238)X1 – (0.176)X2

-Jika X1 Motivasi Kerja dan X2 Kompensasi naik 1 poin, maka Y Kinerja Karyawan akan mengalami (kenaikan) sebesar (8.385).
-Jika X1 Motivasi Kerja dan X2 Kompensasi turun 1 poin, maka Y Kinerja Karyawan akan mengalami (penurunan) sebesar (8.385).
-Jika X1 Motivasi Kerja dan X2 Kompensasi sama dengan 0, maka Y Kinerja Karyawan sebesar (8.385).

4.4 Hubungan motivasi kerja dan kompensasi terhadap kinerka karyawan PT. Indosat Tbk

      Dari hasil pengujian diatasm kami dapat mengambil kesimpulan bahwa motivasi kerja dan kompensasi 
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